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 ABSTRAK  
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang memiliki 

prevalensi tinggi di masyarakat dan sering kali tidak disadari oleh 

penderitanya karena minimnya gejala yang dirasakan. Salah satu gejala 

yang umum dialami oleh pasien hipertensi adalah nyeri kepala, terutama di 

bagian leher atau tengkuk. Kondisi ini terjadi akibat peningkatan tekanan 

darah yang menyebabkan gangguan pada sirkulasi darah ke otak, serta 

menimbulkan penumpukan asam laktat yang merangsang reseptor nyeri. 

Terapi nonfarmakologis, seperti pemberian kompres hangat menggunakan 

buli-buli, dapat menjadi intervensi yang efektif dan aman dalam membantu 

mengurangi nyeri kepala pada penderita hipertensi. 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode studi kasus deskriptif 

pada Ny. N, seorang pasien hipertensi yang mengalami keluhan nyeri 

kepala, dan dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Gonenggati Donggala. 

Asuhan keperawatan diberikan secara menyeluruh melalui tahapan 

pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Terapi 

kompres buli-buli hangat dilakukan sebanyak tiga kali kunjungan rumah, 

masing-masing selama lima jam.  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan skala nyeri dari skala 5 

menjadi skala 2 setelah pemberian terapi. Hasil menunjukkan bahwa 

pemberian kompres hangat terbukti efektif dalam menurunkan intensitas 

nyeri kepala pada pasien hipertensi. Terapi ini sangat direkomendasikan 

karena mudah dilakukan, tidak menimbulkan efek samping, dan dapat 

diaplikasikan secara mandiri oleh keluarga di rumah. Diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi rujukan bagi tenaga kesehatan dan masyarakat dalam 

menerapkan pendekatan keperawatan keluarga untuk penatalaksanaan 

nyeri secara nonfarmakologis, khususnya pada penderita hipertensi. 
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 ABSTRACT  

Hypertension is one of the most prevalent non-communicable diseases in the 

community and often goes unnoticed due to the lack of significant symptoms. One of 

the common symptoms experienced by hypertensive patients is a headache, 

especially around the neck or nape area. This condition results from increased 

blood pressure that disrupts cerebral blood flow and causes lactic acid 

accumulation, which stimulates pain receptors. Non-pharmacological therapy, such 

as applying a warm compress using a hot water bag, can be an effective and safe 

intervention to alleviate headaches in hypertensive patients.  

Methos this study used a descriptive case study method on Mrs. N, a hypertensive 

patient experiencing headaches, conducted in the working area of Gonenggati 

Health Center, Donggala. Comprehensive family nursing care was provided 

through five stages: assessment, diagnosis, planning, implementation, and 

evaluation. The warm water bag compress therapy was administered over three 

home visits, each lasting five hours.  

The results showed a reduction in pain intensity from a scale of 5 to 2 after the 

intervention. Results these findings indicate that warm compress therapy is effective 

in reducing headache intensity in hypertensive patients. This therapy is highly 

recommended because it is simple to perform, has no side effects, and can be 

independently applied by families at home. It is hoped that this study can serve as a 

reference for health workers and the community in implementing family nursing 

approaches for non-pharmacological pain management in hypertension cases. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keìluìarga dapat dideìfinisikan seìbagai keìlompok dasar yang teìrbeìntuìk dari minimal 

duìa orang atauì leìbih, yang di mana meìreìka saling teìrhuìbuìng meìlaluìi komuìnikasi 

inteìrpeìrsonal, seìrta meìlaluìi keìteìrkaitan biologis, ikatan peìrnikahan, mauìpuìn proseìs adopsi. 

Pandangan ini meìneìgaskan bahwa keìluìarga beìrgantuìng pada adanya huìbuìngan peìrnikahan, 

darah, atauì adopsi seìbagai faktor peìmeìrsatuì. Seìtiap orang meìmpuìnyai peìran dalam keìluìarga. 

Ayah seìbagai peìmimpin, seìbagai peìncari nafkah, peìngasuìh, seìrta meìlinduìngi keìluìarga. Ibuì 

beìrpeìran seìbagai ibuì ruìmah tangga, peìrawat, peìngajar, kasih sayang keìluìarga ( Frieìdman 

dalam Muìhasidah dkk, 2025). 

World Heìalth Organization (WHO), peìrkiraan juìmlah orang deìwasa yang beìruìsia 

muìlai dari 30 sampai 79 tahuìn diseìluìrh duìnia teìrdapat seìkitar 1,28 miliar orang  meìngalami 

hipeìrteìnsi (WHO, Hypeìrteìnsion 2023). Hipeìrteìnsi meìnuìnjuìkkan treìn peìningkatan dari tahuìn 

keì tahuìn. Beìrdasarkan Suìrveìi Keìseìhatan Indoneìsia (SKI) 2023, preìvaleìnsi hipeìrteìnsi pada 

uìsia 15 tahuìn keì atas beìrdsarkan deìngan peìnguìkuìran teìkanan darah yaituì meìncapai 29,2%, 

seìdangkan beìrdasrkan diagnosis dokteìr seìbeìsar 8% (Keìmeìnkeìs 2023). Tahuìn 2021 peìndeìrita 

hipeìrteìnsi di Provinsi Suìlaweìsi Teìngah adalah 384.072 (2,33%). Jika dilihat dari preìseìntasi 

capaian hipeìrteìnsi maka angka eìstimasi teìrtinggi pada tahuìn 2020 adalah kabuìpateìn 

donggala, meìncapai 7,11% (Dinas Keìseìhatan suìlaweìsi teìngah 2023). Beìrdasarkan data awal 

yang peìnuìlis dapatkan dari Puìskeìsmas Donggala yaituì teìrdapat 8.667 orang yang meìndeìrita 

hipeìrteìnsi, dan hanya seìkitar 3.051 (35,2%) diantaranya yang meìndapatkan peìlayanan 

keìseìhatan, Dari data  teìrseìbuìt teìrlihat bahwa masih teìdapat  64,8% peìndeìrita hipeìrteìnsi  yang 

beìluìm meìndapatkan peìlayanan keìseìhatan (Puìskeìsmas Goneìnggati Donggala 2024). 

Hipeìrteìnsi atauì yang seìring dikeìnal deìngan teìkanan darah tinggi, yaituì situìasi dimana 

teìkanan darah dalam peìmbuìluìh darah arteìri meìningkat atauì di atas batas normal dalam jangka 
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waktuì teìrteìntuì. Hipeìrteìnsi dideìfinisikan keìtika teìkanan darah sistolik ≥ 140 mmHg, dan 

teìkanan darah diastolic ≥ 90 mmHg. Peìnyakit ini teìrgolong dalam kateìgori peìnyakit tidak 

meìnuìlar (PTM) dan meìruìpakan salah satuì peìnyeìbab uìtama keìmatian diseìluìruìh duìnia. 

Hipeìrteìnsi seìring diseìbuìt seìbagai “theì sileìnt killeìr” kareìna tidak meìmiliki geìjala yang jeìlas 

dan tidak muìdah dikeìnali, seìhingga banyak peìndeìrita tidak meìnyadari bahwa meìreìka 

meìndeìrita hipeìrteìnsi sampai komplikasi yang seìriuìs muìncuìl (Puìrwandari 2023) 

Nyeìri keìpala pada peìndeìrita hipeìrteìnsi diakibatkan kareìna adanya keìruìsakan 

peìmbuìluìh darah yang teìrjadi akibat teìkanan darah tinggi, yang teìrlihat jeìlas pada peìmbuìluìh 

darah peìrifeìr. Peìruìbahan struìktuìr pada arteìri keìcil dan arteìriola dapat  meìnyeìbabkan 

teìrjadinya peìnyuìmbatan pada  peìmbuìluìh darah. Apanila teìrjadi peìnyeìmpitan pada peìmbuìluìh 

darah maka  aliran darah pada arteìri akan meìnjadi teìrgangguì. Alhasil, jaringan yang 

teìrseìrang akan  meìngalami peìnuìruìnan kadar O2 (Oksigeìn) dan peìningkatan kadar CO2 

(Karbon dioksida). Kondisi ini meìmicuì meìtabolismeì anaeìrob (proseìs meìtabolismeì yang 

beìrlangsuìng tanpa adanya oksigeìn) yang meìnghasilkan asam laktat, seìhingga meìrangsang 

uìjuìng saraf nyeìri di kapileìr otak dan meìnimbuìlkan rasa sakit. (Rimbawati dkk. 2025). 

Peìnatalaksanaan nyeìri dapat diteìrapkan deìngan duìa meìtodeì, yaituì seìcara farmakologis 

mauìpuìn nonfarmakologis. Peìnatalaksanaan seìcara  farmakologis yaituì deìngan peìmbeìrian 

obat analgeìsik seìpeìrti amlodipineì dan captopril, yang teìrbuìkti eìfeìktif meìnuìruìnkan teìkanan 

darah. Seìmeìntara ituì, peìnatalaksanaan seìcara nonfarmakologis uìntuìk meìngatasi nyeìri 

meìlipuìti peìngguìnaan kompreìs air hangat, stimuìlasi dan pijatan pada kuìlit (massaseì 

kuìtaneìuìs), stimuìlasi kuìlit deìngan teìrapi Transcuìtaneìouìs Eìleìctrical Neìrveì Stimuìlation 

(TEìNS), hipnosis, proseìduìr beìdah saraf, seìrta teìknik reìlaksasi napas dalam. (Rimbawati dkk. 

2025). 

Kompreìs hangat yaituì tindakan yang dilakuìkan uìntuìk  meìmbeìrikan seìnsasi hangat 

pada areìa leìheìr yang meìngalami nyeìri uìntuìk meìnuìruìnkan spasmeì otot, meìmpeìrbaiki sirkuìlasi 

darah dan meìngatasi rasa sakit atauì nyeìri .Proseìs ini meìreìlaksasikan otot pada peìmbuìluìh 

darah dan meìleìbarkan peìmbuìluìh darah (vasodilatasi) seìhingga meìningkatkan aliran oksigeìn 

keì otak. Kompreìs hangat ini juìga dapat meìnghasilkan  panas yang dapat meìmpeìrbeìsar  

peìmbuìluìh darah, meìmpeìrlancar aliran darah dan oksigeìn, seìrta meìmbantuì meìreìdakan 

keìteìgangan otot akibat nyeìri. 

Rasa hangat meìrangsang teìrmoreìseìptor pada kuìlit uìntuìk meìngirimkan sinyal keì otak. 

Hipotalamuìs di otak akan beìreìaksi dan meìnghasilkan reìspon yang diseìbuìt vasodilatasi. 

Keìtika vasodilatasi, peìmbuìluìh darah akan meìleìbar seìhingga darah meìngalir lancar dan 

peìningkatan suìhuì teìrjadi leìbih ceìpat. Akibatnya, panas dapat meìmbuìat otot leìbih rileìks dan 

otak juìga akan meìnuìruìnkan suìhuì tuìbuìh meìnjadi normal. Kompreìs hangat meìnghasilkan suìhuì 

hangat yang akan meìleìbarkan peìmbuìluìh darah seìhingga tidak teìrjadi peìnuìmpuìkan asam 

laktat. Seìlain ituì, juìga dapat meìmbuìat otot leìbih rileìks kareìna adanya meìkanismeì reìlaksasi 

yang teìrjadi (Marlina 2025) 

Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Rosyida 2023) meìneìmuìkan bahwa peìngguìnaan 

kompreìs air hangat seìlama tiga hari, deìngan freìkuìeìnsi satuì kali seìhari seìlama 15 meìnit, 

mampuì meìnguìrangi skala nyeìri pada pasieìn hipeìrteìnsi dari skala 6 (nyeìri seìdang) meìnjadi 1 
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(nyeìri ringan). Analisis meìngguìnakan uìji Wilcoxon meìnuìnjuìkkan bahwa peìngaruìh kompreìs 

hangat teìrhadap peìnuìruìnan nyeìri keìpala pada pasieìn hipeìrteìnsi sangat signifikan, deìngan nilai 

P = 0,003 (<0,05). Hal ini meìmbuìktikan bahwa teìrapi kompreìs hangat eìfeìktif dalam 

meìnguìrangi tingkat nyeìri keìpala pada peìndeìrita hipeìrteìnsi. Deìmikian puìla peìneìlitian yang 

dilakuìkan oleìh (Wayan Sridani, 2023) juìga meìnuìnjuìkkan bahwa peìmbeìrian teìrapi kompreìs 

air hangat pada peìndeìrita hipeìrteìnsi deìngan nyeìri keìpala eìfeìktif meìnuìruìnkan skala nyeìri 6 

(nyeìri seìdang) meìnjadi skala 2 (nyeìri ringan). Teìrapi ini beìkeìrja yaituì deìngan meìleìbarkan 

peìmbuìluìh darah, meìningkatkan sirkuìlasi, meìnuìruìnkan keìteìgangan otot, dan meìmbuìat pasieìn 

leìbih rileìks dan nyaman. Seìlain ituì, kompreìs air hangat meìnghambat impuìls nyeìri seìsuìai teìori 

Gateì Control seìhingga nyeìri yang dirasakan beìrkuìrang. Deìngan deìmikian, kompreìs air 

hangat meìruìpakan inteìrveìnsi nonfarmakologi yang eìfeìktif uìntuìk meìnguìrangi nyeìri keìpala 

pada peìndeìrita hipeìrteìnsi 

Beìrdasarkan uìraian diatas  peìnuìlis teìrtarik meìlakuìkan peìneìlitian  stuìdi kasuìs teìntang 

“Asuìhan keìpeìrawatan keìluìarga teìntang peìneìrapan teìrapi kompreìs buìli-buìli hangat pada leìheìr 

uìntuìk meìnguìrangi nyeìri keìpala pada Ny. N yang meìndeìrita hipeìrteìnsi di wilayah keìrja 

Puìskeìsmas  Goneìnggati Donggala” 

 

METODE 

 

       Stuìdi kasuìs deìskriptif deìngan peìndeìkatan proseìs keìpeìrawatan keìluìarga  yang beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìnjabarkan Peìneìrapan kompreìs buìli-buìli  hangat seìbagai teìrapi nonfarmakologi uìntuìk 

meìnguìrangi nyeìri keìpala pada Ny. N yang meìndeìrita hipeìrteìnsi di Wilayah Keìrja Puìskeìsmas 

Goneìnggtati Donggala. Pendekatan deskriptif dipilih agar bisa memberikan gambaran yang 

jelas tentang pelaksanaan terapi pada pasien, serta untuk menilai perubahan tingkat nyeri 

yang dirasakan pasien usai intervensi. 
       Data dikumpulkan melalui pengkajian keperawatan, wawancara, observasi, dokumentasi serta 

semua proses dan respon terapi selama 3 hari berturut-turut, intervensi terapi kompres buli-buli hangat 

dilakukan respon pasien dan dicatat dalam format asuhan keperawatan keluarga (pengkajian, 

diagnose, intervensi, implementasi, evaluasi) dan SOAP 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkajian 

       Peìngkajian keìpeìrawatan meìruìpakan dasar peìmikiran dalam meìmbeìrikan asuìhan 

keìpeìrawatan seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan klieìn. Peìngkajian yang leìngkap dan sisteìmatis seìsuìai 

deìngan fakta atauì kondisi yang ada pada pasieìn sangat peìnting uìntuìk meìruìmuìskan suìatuì 

diagnosis  keìpeìrawatan dan dalam meìmbeìrikan asuìhan keìpeìrawatan seìsuìai deìngan reìspon 

individuì (Kartikasari dkk. 2020)  Hasil peìngkajian yang dilakuìkan pada Ny. N yang 

meìndeìrita hipeìrteìnsi di wilayah keìrja Puìskeìsmas Donggala teìrdiri dari data suìbjeìktif dan data 

objeìktif. 

      Peìngkajian yang dilakuìkan deìngan wawancara dan obseìrvasi langsuìng pada Ny. N dan 

keìluìarga didapatkan data suìbjeìktif yaituì Ny.N  meìngatakan nyeìri keìpala beìrpuìtar dirasakan 

seìjak keìmarin dan data objeìktif didapatkan  hasil  TTV, TD: 170/100 mmHg, R: 22 x/mnt, N: 

90 x/mnt. Ny.N tampak meìringis Ny. N dan keìluìarga beìluìm meìngeìtahuìi cara meìngatasi nyeìri 
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keìpala seìlain meìngonsuìmsi obat-obatan tradisional. Dari peìngkajiaan yang dilakuìkan peìneìliti 

beìrpeìndapat adanya masalah keìpeìrawatan nyeìri yang dialami Ny. N ditandai deìngan Ny. N 

meìngatakan meìrasakan nyeìri keìpala seìpeìrti beìrpuìtar seìjak keìmarin. 

Diagnosa 

      Beìrdasarkan buìkuì standar diagnosa keìpeìrawatan Indoneìsia (SDKI) diagnosa yang 

muìncuìl seìcara teìori pada stuìdi kasuìs ini yaituì : 1) nyeìri akuìt, 2) deìfisit peìngeìtahuìan, 3) 

manajeìmeìn keìluìarga tidak eìfeìktif, 4) ansieìtas, 5) koping tidak eìfeìktif, 6) peìmeìliharaan 

keìseìhatan tidak eìfeìktif. Teìtapi pada stuìdi kasuìs ini peìneìliti beìrfokuìs pada diagnosa nyeìri akuìt 

beìrhuìbuìngan deìngan keìtidakmampuìan keìluìarga meìngeìnal masalah keìseìhatan (D.0077) 

ditandai deìngan data suìbjeìktif Ny. N meìngatakan meìrasakan nyeìri keìpala beìrpuìtar seìjak 

keìmarin, Ny. N meìngatakan skala nyeìri 5. Data Objeìktif didapatkan TTV : TD : 170/100 

mmHg, R : 22 x/mnt,  N : 90x/mnt dan Ny. N Nampak meìringis. 

      Nyeìri keìpala pada pasieìn hipeìrteìnsi diseìbabkan oleìh keìruìsakan vaskuìleìr pada seìluìruìh 

peìmbuìluìh darah peìrifeìr. Peìruìbahan arteìri keìcil dan arteìriola meìnyeìbabkan peìnyuìmbatan 

peìmbuìluìh darah yang meìngakibatkan aliran darah akan teìrgangguì, seìhingga suìplai oksigeìn 

akan meìnuìruìn dan teìrjadi peìningkatan karbondioksida, keìmuìdian teìrjadi meìtabolismeì 

anaeìrob di dalam tuìbuìh meìngakibatkan peìningkatan asam laktat dan meìnstimuìlasi peìka nyeìri 

kapileìr pada otak (Buìkoting 2025) 

Intervensi 

       Manajeìmeìn nyeìri meìruìpakan strateìgi keìpeìrawatan yang diguìnakan uìntuìk meìndiagnosis 

nyeìri akuìt, yang meìlipuìti obseìrvasi seìpeìrti ideìntifikasi skala yeìri dan deìteìksi reìspons nyeìri 

nonveìrbal, tindakan teìrapeìuìtik meìncakuìp deìmonstrasi meìtodeì peìnghilang rasa sakit tanpa 

meìngguìnakan obat-obatan, peìndidikan teìrfokuìs pada peìnjeìlasan teìkniik manajeìmeìn nyeìri, 

dan kolaborasi meìncakuìp keìrjasama dalam peìmbeìrian analgeìsik.Inteìrveìnsi nyeìri akuìt pada 

stuìdi kasuìs ini diceìgah deìngan tindakan nonfarmakologis peìmbeìrian kompreìs buìli-buìli 

hangat  uìntuìk meìnguìrangi nyeìri keìpala pada peìndeìrita hipeìrteìnsi. Tindakan peìmbeìrian buìli-

buìli hangat meìruìpakan bagian dari tindakan teìrapeìuìtik dalam inteìrveìnsi keìpeìrawatan 

meìnajeìmeìn nyeìri. Kompreìs buìli-buìli hangat dapat meìrangsang proseìs vasodilatasi yang dapat 

meìmpeìrlancar aliran darah, seìhingga meìmbantuì meìreìdakan rasa nyeìri. (Wati 2023) 

Implementasi 

      Impleìmeìntasi dilakuìkan seìlama tiga hari beìrtuìruìt-tuìruìt didapatkan  pada hari peìrtama, 

skala nyeìri masih beìrada pada angka 5, namuìn Ny. N  tampak muìlai meìrasa leìbih rileìks 

seìteìlah meìneìrima kompreìs hangat. Hari keìduìa, teìrjadi peìnuìruìnan skala nyeìri meìnjadi 4, dan 

Ny. N meìnyatakan keìpala teìrasa leìbih ringan dibandingkan seìbeìluìmnya. Hingga hari keìtiga, 

seìteìlah tiga kali peìmbeìrian kompreìs, skala nyeìri meìnuìruìn hingga angka 2 (nyeìri ringan), dan 

Ny. N  meìngatakan keìpalanya suìdah tidak teìrasa beìrpuìtar. Teìkanan darah juìga meìnuìnjuìkkan 

stabilisasi seìcara beìrtahap. 

      Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh ( Puìrwandari 2023) bahwa kompreìs 

hangat dapat meìmicuì vasodilatasi, meìmpeìrlancar aliran darah, meìnguìrangi keìteìgangan otot, 
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dan akhirnya meìnuìruìnkan inteìnsitas nyeìri. Deìmikian puìla peìneìlitian yang dilakuìkan ( 

Rosyida 2023) yang meìmbuìktikan bahwa peìmbeìrian kompreìs air hangat seìlama tiga hari 

mampuì meìnuìruìnkan skala nyeìri keìpala dari 6 meìnjadi 2 pada pasieìn hipeìrteìnsi. Maka dari 

ituì, tindakan ini teìrbuìkti eìfeìktif seìbagai inteìrveìnsi nonfarmakologis uìntuìk meìngatasi nyeìri 

keìpala yang dialami oleìh peìndeìrita hipeìrteìnsi, seìkaliguìs meìningkatkan peìran seìrta keìluìarga 

dalam proseìs peìrawatan. 

Implementasi 

      Eìvaluìasi peìlaksanaan kompreìs buìli-buìli hangat meìnuìnjuìkkan Ny. N meìngatakan nyeìri 

suìdah beìrkuìrang, Ny. N tampak leìbih rileìks dan teìnang diikuìti deìngan skala nyeìri meìnuìruìn 

meìnjadi 2.  Deìngan adanya data peìnuìruìnan nyeìri teìrseìbuìt  meìnuìnjuìkkan bahwa ada peìngaruìh 

dalam peìmbeìrian kompreìs buìli-buìli hangat pada leìheìr teìrhadap peìnuìruìnan nyeìri keìpala pada 

hipeìrteìnsi. Peìmbeìrian kompreìs hangat meìnuìruìt ( Puìspitasari 2024) kompreìs hangat beìkeìrja 

deìngan meìmbeìrikan eìfeìk panas pada peìrmuìkaan tuìbuìh, yang keìmuìdian meìnyeìbabkan 

peìleìbaran (vasodilatasi) peìmbuìluìh darah di seìkitar areìa yang dikompreìs. Proseìs ini 

meìningkatkan aliran darah dan suìplai oksigeìn keì jaringan, seìhingga dapat meìnguìrangi 

keìteìgangan otot dan meìmpeìrceìpat peìngangkuìtan sisa meìtabolismeì peìnyeìbab nyeìri. Deìngan 

beìgituì, seìnsasi nyeìri beìrkuìrang dan pasieìn meìrasa leìbih nyaman.  

     Meìnuìruìt asuìmsi peìneìliti eìvaluìasi asuìhan keìpeìrawatan keìluìarga pada Ny. N yang 

meìndeìrita hipeìrteìnsi dengan masalah nyeìri akuìt seìjalan deìngan  teìori-teìori seìbeìluìmnya yaituì 

meìndapatkan hasil nyeìri meìnuìruìn meìnjadi skala 2. 

 
KESIMPULAN 

 

      Pemberian kompres hangat merupakan intervensi nonfarmakologis yang  terbukti efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri kepala pada pasien hipertensi. Terapi ini sangat direkomendasikan 

karena mudah dilakukan, tidak menimbulkan efek samping, dan dapat diaplikasikan secara mandiri 

oleh keluarga di rumah. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi tenaga kesehatan dan 

masyarakat dalam menerapkan pendekatan keperawatan keluarga untuk penatalaksanaan nyeri secara 

nonfarmakologis, khususnya pada penderita hipertensi. 
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